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idak kita ragukan lagi bahwa zat kimia ada di mana-mana, banyak zat 

kimia terjadi secara alamiah ataupun diproduksi dengan proses tertentu. 

Ilmu kimia adalah bagian dari sains yang secara khusus mempelajari 

sejumlah aspek pada zat kimia, misalnya menjawab pertanyaan òapa bahan 

penyusun dari suatu material/zat tertentu?ò, dan ñbagaimana perbandingan 

bahan tertentu dalam suatu material?ò 

Suatu bagian yang penting dari ilmu kimia tentu saja adalah mempelajari 

reaksi kimia, yaitu perubahan yang terjadi jika suatu zat kimia berinteraksi 

dengan yang lainnya untuk membentuk zat baru, perubahan tersebut sering 

kali melibatkan energi. Untuk seluruh keteraturan fenomena yang terjadi 

diperlukan penjelasan yang logis sehingga keteraturan tersebut menjadi 

landasan untuk berkembangnya ilmu kimia lebih lanjut. 

 Jadi, secara umum dapat didefinisikan bahwa ilmu kimia adalah bagian 

dari sains yang mempelajari tentang struktur materi, komposisi materi, sifat 

dan perubahan materi, serta energi yang terlibat pada perubahan materi. 

Struktur dan komposisi tertentu menghasilkan sifat materi yang tertentu pula, 

melalui proses kimia suatu materi dapat berubah struktur dan komposisinya 

menjadi materi lain yang sifatnya berbeda. Pada proses kimia tersebut sering 

kali terlibat energi dalam berbagai bentuk, seperti energi panas, energi listrik 

ataupun energi cahaya. 

 Berdasarkan pengertian tentang ilmu kimia di atas, pada Modul 1 ini kita 

akan mempelajari tentang dasar-dasar ilmu kimia untuk dapat diterapkan 

pada jenjang konsep kimia yang lebih tinggi. Adapun setelah mempelajari 

Modul 1 ini, secara khusus diharapkan Anda dapat: 

1. membedakan perubahan fisika dan kimia yang terjadi pada suatu contoh 

fenomena tertentu; 

2. menggolongkan suatu zat termasuk campuran, unsur atau senyawa; 

3. menentukan cara yang tepat untuk memisahkan suatu campuran; 

T 

 PENDAHULUAN  
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4. mengidentifikasi zat terlarut dan pelarut dari suatu larutan; 

5. menghitung konsentrasi zat dalam satuan %b/b, % v/v, dan ppm; 

6. menentukan suatu larutan bersifat elektrolit atau non-elektrolit; 

7. mengetahui cara pembuatan suatu larutan dengan pelarut air; 

8. membuktikan melalui perhitungan kebenaran hukum Lavoisier, Proust, 

dan Dalton; 

9. mengaplikasikan hukum Lavoisier, Proust, dan Dalton dalam 

perhitungan kimia.  

 

 Kemampuan-kemampuan tersebut sangat penting untuk mempelajari 

ilmu kimia lebih lanjut, terutama dalam aspek kuantitatifnya (yang akan 

dibahas lebih mendalam pada Modul 3). Oleh karena itu, pelajarilah dasar-

dasar ilmu kimia dengan baik agar Anda tidak mengalami kesulitan pada 

perkuliahan kimia lainnya yang tahapan konsepnya lebih tinggi. 

 Adapun pembahasan pada modul ini dibagi menjadi 3 kegiatan belajar 

yang dapat Anda pelajari secara lebih mendalam, meliputi pembahasan 

tentang: 

1. materi dan perubahannya; 

2. larutan dan sifat-sifatnya; 

3. hukum-hukum dasar materi. 

 

Hal yang harus diperhatikan, agar Anda berhasil dengan baik 

mempelajari modul ini adalah sebagai berikut. 

1. Bacalah dengan cermat bagian pendahuluan modul ini, agar Anda betul-

betul memahami keterkaitan materi yang dibahas pada setiap kegiatan 

belajar serta mengetahui kemampuan yang diharapkan dari pembelajaran 

modul ini. 

2. Pelajarilah bagian demi bagian dari modul ini dan tandai konsep-konsep 

pentingnya sesuai dengan kemampuan yang diharapkan (jika perlu 

gunakan stabilo). 

3. Kemampuan yang diharapkan dari modul ini tidak hanya sampai 

tingkatan kognitif pemahaman, tetapi dituntut tingkat yang lebih tinggi, 

seperti aplikasi, evaluasi ataupun analisis karena itu asahlah selalu 

kemampuan Anda dengan memperbanyak berlatih soal-soal. 

4. Manfaatkanlah peluang pertemuan dengan tutor atau teman sejawat 

Anda untuk mendiskusikan hal-hal yang kurang Anda pahami ataupun 

menyelesaikan soal-soal yang dianggap sulit karena itu persiapkanlah 
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bahan sebelum Anda melaksanakan tutorial atau diskusi dengan teman 

sejawat Anda. 

 

 Selamat belajar, semoga berhasil! 
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K egiatan  B elajar  1  
 

Materi dan Perubahannya 
 

emua zat kimia yang terdapat di alam semesta merupakan contoh-contoh 

materi, misalnya zat-zat yang terdapat dalam pensil, buku, roti atau 

manusia. Materi didefinisikan sebagai segala sesuatu yang menempati ruang 

dan memiliki massa. Artinya, materi memiliki tempat hunian dengan volume 

tertentu serta mengandung sejumlah tertentu partikel di dalamnya. Pada 

praktik sehari-hari massa sering disamakan dengan berat sehingga untuk 

mengetahui massa dari suatu benda selalu diukur dengan neraca. 

 

A.   SIFAT DAN PERUBAHAN MATERI  

  

 Setiap materi/zat memiliki sifat tertentu yang khas, hal ini memudahkan 

kita untuk mengenal dan membedakan satu zat dengan zat lainnya. Sifat 

materi dapat dikelompokkan dalam dua kategori, yaitu sifat fisika dan sifat 

kimia. Kita dapat mengukur sifat fisika suatu zat tanpa mengubah ciri dan 

komposisi dari zatnya, sifat-sifat ini di antaranya warna, bau, kerapatan, titik 

beku, titik didih, dan kekerasan. Sedangkan sifat kimia merupakan 

kemampuan suatu zat untuk berubah atau bereaksi membentuk zat lain. 

Sebagai contoh, sifat kimia yang umum adalah ñFlammabilitasò, kemampuan 

suatu zat untuk terbakar dengan bantuan oksigen. 

 Selain pembagian sifat menjadi sifat fisika dan sifat kimia, kita juga 

dapat membedakan sifat suatu zat berdasarkan ketergantungannya pada 

jumlah sampel yang diuji. Wujud fisik, titik leleh, titik lebur, dan kerapatan 

merupakan contoh sifat yang hasil pengukurannya tidak tergantung pada 

seberapa banyak sampel tersebut diukur, sifat seperti ini disebut sifat intensif. 

Sedangkan massa dan volume merupakan contoh sifat yang hasil 

pengukurannya sebanding dengan seberapa banyak sampel tersebut diukur, 

sifat seperti ini disebut sifat ekstensif.    

 Sifat intensif dapat juga diturunkan dari sifat ekstensif. Sebagai contoh 

adalah kerapatan, yaitu perbandingan massa suatu zat terhadap volumenya. 

 

   
Massa(g)

Kerapatan (ɟ)=
Volume(mL)

 

S 
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Air sebagai contoh, memiliki kerapatan 1,00g/mL (pada suhu 20
o
C). Hal 

ini berarti jika kita memiliki air sebanyak 1,0 g, berarti menempati volume 

1,0 mL jika kita memiliki air 20,0g, berarti menempati volume 20,0 mL, 

tetapi harga r nya tetap, yaitu 1,0 g/mL. 

   Dengan mengenali keadaan awal suatu materi dengan keadaan akhirnya 

dalam suatu perubahan materi, kita dapat membedakan perubahan fisika dan 

perubahan kimia. Perubahan fisika adalah perubahan materi yang tidak 

disertai dengan pembentukan jenis zat yang baru. Contoh es mencair, 

perubahan ini tidak merubah zat kimia dalam air, padatan maupun cairannya 

tetap air. Contoh yang lain adalah kamper atau iodium menyublim. 

Sedangkan perubahan kimia adalah perubahan materi yang menghasilkan 

jenis dan sifat materi yang berbeda dari zat semula. Contoh perkaratan besi, 

besi murni hanya terdiri dari unsur-unsur logam besi (Fe), sedangkan karat 

besi merupakan oksida besi dengan kandungan sejumlah air (Fe3O4. xH2O), 

karat besi tidak dapat berubah lagi menjadi besi murninya. Contoh yang lain 

adalah pembuatan arang dari kayu dan makanan yang membusuk. Secara 

mudah perubahan kimia dapat ditunjukkan dengan terbentuknya gas, 

terbentuknya endapan terjadi perubahan suhu dan adanya perubahan warna. 

 

B. PENGGOLONGAN MATERI  

  

 Secara fisika, materi dapat digolongkan berdasarkan wujudnya, yakni 

materi berwujud padat, cair, dan gas. Sedangkan secara kimia, umumnya 

materi dapat digolongkan menjadi unsur, senyawa, dan campuran. Untuk 

memahami secara lebih mendalam tentang penggolongan materi perhatikan 

Gambar 1.1. 

 Banyak penggolongan materi yang kita kenal, sebagai contoh udara yang 

kita hirup (gas), bahan bakar mobil (cair), dan ubin yang kita injak (padat) 

bukan merupakan zat kimia murni. Kita dapat memilah atau membagi jenis-

jenis materi ke dalam zat murni yang berbeda. Zat murni (biasanya 

disederhanakan sebagai zat) adalah materi yang memiliki komposisi dan sifat 

tertentu. Sebagai contoh air dan padatan garam merupakan komponen dari air 

laut yang merupakan zat murni. 
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Gambar 1.1.   
Klasifikasi Materi  

 

 Kita dapat mengklasifikasikan zat menjadi unsur dan senyawa. Unsur 

adalah zat yang tidak dapat diuraikan lagi menjadi zat yang lebih sederhana. 

Tiap unsur hanya dibentuk dari sejumlah tertentu suatu atom. Senyawa, 

kebalikannya, tersusun dari dua atau lebih unsur, jadi senyawa adalah zat 

murni yang dapat terurai membentuk zat lain yang lebih sederhana. Setiap 

senyawa mengandung dua atau lebih jenis atom. 

 Sedangkan materi yang terkandung dalam campuran adalah zat-zat yang 

berbeda. Campuran adalah gabungan dari dua atau lebih zat dengan 

komposisi yang variatif dan masih memiliki ciri dan sifat zat kimia asalnya. 

Sebagai contoh, secangkir kopi manis dapat mengandung (sedikit atau 

banyak), gula, kopi, dan air sebagai komponen penyusunnya yang masih 

memiliki ciri dan sifatnya masing-masing. 

 Suatu campuran, seperti tanah, batuan, dan kayu, memiliki komponen 

penyusun yang masih tampak dan dapat dibedakan, campuran seperti ini 

Materi  

Apakah serba 

sama? 

Campuran 

heterogen 

Campuran 

Homogen 

Tidak Ya 

Dapat dipisahkan 

secara fisika? 

 Larutan  

Zat murni  

Dapat diuraikan menjadi 

zat lain melalui proses 

kimia? 

Unsur Senyawa 

Ya 

Tidak 

Tidak Ya 
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disebut campuran heterogen. Sedangkan campuran, seperti udara, air teh 

manis, air laut, memiliki komponen penyusun yang tidak dapat dibedakan 

satu dengan lainnya, tetapi sifat masing-masing komponennya masih tetap, 

campuran seperti ini disebut campuran homogen, yang juga biasa disebut 

larutan. Melalui cara penyaringan, destilasi, rekristalisasi, sublimasi, dan 

kromatografi campuran homogen dapat dibedakan menjadi komponen-

komponen pembentuknya.  

 

C.   PEMISAHAN CAMPURAN  

  

 Komponen-komponen yang membentuk suatu campuran dapat 

mempertahankan sifat-sifatnya sendiri karena itu kita dapat memisahkan 

komponen-komponen tersebut berdasarkan sifat khasnya tersebut. Sebagai 

contoh, campuran heterogen antara serpihan besi dan emas dapat dipisahkan 

satu sama lainnya dengan melihat perbedaan warnanya, atau lebih mudah lagi 

dengan menggunakan magnet untuk menarik serpihan besi, dan 

meninggalkan serpihan emas. Selain kedua cara tersebut, kita juga dapat 

memanfaatkan sifat kimia yang berbeda dari kedua jenis logam tadi 

berdasarkan perbedaan daya larutnya terhadap asam tertentu, beberapa asam 

dapat melarutkan besi, tetapi tidak melarutkan emas. Jadi jika kita 

memasukkan campuran serpihan besi dan emas ke dalam asam tertentu, besi 

akan larut, sedangkan emas tidak.  

 Cara pemisahan lain, misalnya untuk memisahkan campuran homogen 

(larutan) menjadi komponen-komponen pembentuknya, berupa pelarut dan 

zat terlarutnya, dapat dilakukan dengan cara menguapkan pelarutnya (air) 

yang mempunyai titik didih lebih rendah dari zat terlarutnya. Sebagai contoh, 

jika kita mendidihkan suatu larutan garam dalam suatu wadah, air akan 

teruapkan dan garam akan tertinggal tetap di wadahnya. 

Berikut ini kita akan membahas secara lebih rinci, teknik-teknik pemisahan 

campuran. 

1. Filtrasi /penyaringan, yaitu pemisahan padatan dari larutan atau 

cairannya. Dalam reaksi kimia yang menghasilkan endapan, pemisahan 

endapan dari larutannya dilakukan dengan teknik ini. Perhatikan cara 

filtrasi pada Gambar 1.2 berikut: 
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Gambar 1.2.  

Pemisahan dengan cara filtrasi, suatu campuran yang berupa  
padatan dan cairan dituangkan melalui media yang berpori  

(contoh kertas saring), cairan akan lolos melewati pori kertas saring, 
sedangkan padatan tertinggal di atas permukaan kertas saring  

         

2. Destilasi, yaitu cara pemisahan berdasarkan perbedaan titik didih 

menggunakan peralatan penguapan yang dilengkapi dengan alat 

berdinding pendingin (kondensor), yang dapat mengubah uap kembali 

menjadi cairannya. Peralatan destilasi sederhana dapat dilihat pada 

Gambar 1.3. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 Gambar 1.3.   

Peralatan destilasi sederhana, menggunakan kondensor berdinding òselimut 
airó, untuk memisahkan larutan berdasarkan perbedaan titik didih 
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3. Rekristalisasi, teknik ini biasa digunakan untuk memperoleh kristal 

murni yang tercampur dengan pengotornya, caranya adalah dengan 

melarutkan zat yang diinginkan tanpa melarutkan pengotornya, 

kemudian mengkristalkan kembali larutan tersebut. 

4.  Sublimasi, yaitu teknik untuk memperoleh kristal/padatan zat murni 

yang mudah menyublim (uapnya bisa dengan mudah mengkristal) dari 

pengotornya. Teknik ini dilakukan dengan cara menguapkan zat 

murninya pada wadah yang ditutup bagian atasnya dengan wadah 

berpendingin (misalnya air). 

5.  Kromatografi , yaitu teknik pemisahan berdasarkan perbedaan 

kemampuan suatu zat untuk melekat (dengan mekanisme tertentu) pada 

suatu  permukaan padatan, seperti kertas atau kanji. Contoh pemisahan 

tinta secara kromatografi, dapat dilihat pada Gambar 1.4. 

 

 

 

 

 

 

 
 Gambar 1.4.  

Pemisahan tinta menjadi komponen -komponennya dengan kromatografi 
kertas. (a) Air mulai bergerak ke atas. (b) Air bergerak memisahkan noda 
tinta, akibat perbedaan kecepatan kelarutan dari komponen tinta. (c) Air 

memisahkan tinta me njadi bagian -bagian komponennya yang berbeda 

 

D. PARTIKEL -PARTIKEL MATERI  

  

 Bagian terkecil dari suatu materi dinamakan partikel. Partikel-partikel 

materi dapat dikelompokkan menjadi (1) Atom, merupakan partikel terkecil 

dari suatu unsur, (2) Molekul, merupakan gabungan dua atau lebih atom yang 

berasal dari unsur yang sama (disebut molekul unsur) atau dengan atom 

unsur yang berbeda (disebut molekul senyawa), dan (3) Ion, merupakan atom 

atau gugus atom yang bermuatan listrik.  

 Pembahasan lebih dalam tentang atom, molekul dan ion akan dipelajari 

pada Modul 2. 
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1) Perhatikan bagian-bagian perubahan yang terjadi pada pembakaran lilin. 

Bedakan, apakah termasuk perubahan fisika atau perubahan kimia. 

a) lilin meleleh, cairannya turun ke bawah dan memadat kembali; 

b) sumbu pada lilin berubah menjadi berwarna hitam; 

c) keluar gas berwarna putih; 

d) timbul nyala api berwarna merah. 

2) Pemanasan kuat tanpa oksigen pada zat A, suatu padatan berwarna putih, 

menghasilkan zat putih baru B dan gas C serta zat lain sebagai pengotor. 

Zat B jika dipanaskan meleleh pada suhu tertentu dan tidak 

menghasilkan zat lain. Sedangkan gas yang dihasilkan sifatnya sama 

dengan gas hasil dari pembakaran karbon dalam oksigen. Tentukan 

apakah zat A, B, dan C termasuk unsur, senyawa atau campuran? 

3) Sebutkan partikel materi terkecil dari:  

a) sukrosa, yang terdapat dalam gula pasir; 

b) emas murni; 

c) asam asetat, yang terdapat dalam cuka murni; 

d) asam sulfat, yang terdapat dalam air aki. 

4) Bahan bakar seperti minyak tanah, bensin, dan solar merupakan cairan 

yang berasal dari minyak bumi, terangkan bagaimana cara 

pemisahannya! 

5) Suatu campuran diduga mengandung garam, bubuk tembaga, dan 

padatan kecil besi. Bagaimana cara memisahkan ketiga zat tersebut?  

 

Petunjuk Jawaban Latihan 

 

1) Pahami betul perbedaan antara perubahan fisika dan perubahan kimia. 

2) Unsur dan senyawa dapat dibedakan melalui kemampuan terurainya 

menjadi zat lain melalui reaksi kimia biasa. Sedangkan campuran dapat 

dibedakan dari unsur dan senyawa melalui wujudnya atau melalui proses 

fisika. 

3) Cari rumus kimia dari materi yang ditanyakan dan pelajari sifatnya. 

LATIHA N  

 

Untuk memperdalam pemahaman Anda mengenai materi di atas, 

kerjakanlah latihan berikut! 
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4) Fraksi-fraksi minyak bumi mempunyai perbedaan titik didih yang tajam 

sehingga cara pemisahannya berdasarkan perbedaan sifat ini. 

5) Perhatikan sifat masing-masing zat, kemudian tentukan cara pemisahan 

yang sesuai. 

 

 

 

1. Berdasarkan pengamatan pada keadaan awal dan keadaan akhir dari 

suatu perubahan, perubahan dapat dibedakan menjadi perubahan 

fisika dan perubahan kimia. Perubahan fisika adalah perubahan 

materi yang tidak disertai dengan pembentukan materi yang sifatnya 

berbeda, sedangkan perubahan kimia disertai dengan pembentukan 

materi baru yang sifatnya berbeda dari materi awal. 

2. Materi dapat dikelompokkan menjadi unsur, senyawa dan 

campuran. Unsur adalah zat murni yang tidak dapat diuraikan lagi 

menjadi zat yang lebih sederhana. Senyawa adalah zat murni yang 

dengan proses kimia biasa masih dapat diuraikan menjadi zat lain 

yang lebih sederhana. Campuran adalah gabungan dari beberapa zat 

murni. 

3. Berdasarkan sifat khas dari komponen penyusun campuran, kita 

dapat memisahkan komponen-komponen campuran dengan cara 

penyaringan/filtrasi, rekristalisasi, sublimasi, destilasi, dan 

kromatografi. 

4. Partikel terkecil suatu materi dapat berupa atom, molekul, atau ion. 

Atom adalah partikel terkecil unsur. Molekul adalah gabungan 

atom-atom yang berasal dari unsur yang sama atau berbeda. 

Sedangkan ion adalah atom atau kelompok atom yang bermuatan 

listrik. 

 

 

    

 

 

1) Beberapa contoh perubahan materi yang sering kita alami dalam 

kehidupan sehari-hari adalah (1) fermentasi pada pembuatan tape, (2) 

besi berkarat, (3) fotosintesis, (4) bensin menguap, dan (5) kamper 

menyublim.  

 Hal yang merupakan perubahan kimia adalah .... 

A. (1), (2), dan (3)     

B. (1), (3), dan (5)     

RANGKUMAN  

TES FORMATIF 1  
 

Pilihlah satu jawaban yang paling tepat! 
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C. (2), (3), dan (5)     

D. (2), (4), dan (5) 

 

2)   Proses pemurnian gula dari zat lain dalam air tebu dilakukan melalui 

proses .... 

A. sublimasi  

B. filtrasi    

C. rekristalisasi    

D. destilasi 

 

3)  Iodin merupakan salah satu contoh zat yang memiliki perbedaan titik 

leleh dan titik didih yang tidak begitu besar sehingga pemurnian iodin 

dari pengotornya biasa dilakukan dengan cara .... 

A. rekristalisasi   

B. filtrasi    

C. kromatografi    

D. sublimasi 

 

4)   Di antara zat berikut, yang partikelnya berupa molekul adalah .... 

A. garam dapur  

B. gula pasir   

C. air aki          

D. soda kue 

 

5)   Di antara perubahan berikut, yang tidak menunjukkan terjadinya reaksi 

kimia adalah .... 

A. perubahan massa 

B. terjadi endapan       

C. perubahan warna       

D. timbul bau 

 

6)   Salah satu contoh materi yang merupakan campuran homogen adalah ... 

A. air lumpur        

B. udara          

C. alkohol murni            

D. besi   

 

7)  Air merupakan salah satu contoh senyawa. Berikut ini yang bukan  

merupakan alasan pendukung dari pernyataan tersebut adalah .... 

A. terbentuk dari unsur hidrogen dan oksigen 

B. air dapat terurai menjadi H2 dan O2 melalui proses elektrolisis 
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C. air merupakan zat murni yang tidak dapat dipisahkan secara fisika 

D. unsur pembentuknya, yaitu H2 dan O2 masih tampak  

 

8)   Berikut ini beberapa contoh perubahan materi .... 

(1) pembuatan garam dari air laut 

(2) pembuatan yoghurt dari susu 

(3) pembuatan tepung dari beras 

(4)   pengembangan kue menggunakan soda  

Termasuk perubahan kimia adalah .... 

A. (1) dan (2)      

B. (1) dan (3)   

C. (2) dan (3)    

D. (2) dan (4) 

 

9)   Di antara contoh zat berikut yang bukan merupakan unsur adalah .... 

A. raksa               

B. alumunium      

C. perunggu       

D. tembaga 

 

10)  Emas dan tembaga mempunyai warna yang hampir sama, apabila kita 

ingin memisahkan kedua logam tersebut, cara yang dapat dilakukan 

adalah .... 

A. filtrasi              

B. pelarutan            

C. destilasi          

D. kromatografi 

 

Cocokkanlah jawaban Anda dengan Kunci Jawaban Tes Formatif 1 yang 

terdapat di bagian akhir modul ini. Hitunglah jawaban yang benar. 

Kemudian, gunakan rumus berikut untuk mengetahui tingkat penguasaan 

Anda terhadap materi Kegiatan Belajar 1. 

 

 

 

 

 

         Arti tingkat penguasaan: 90 - 100% = baik sekali 

                                          80 -  89%  = baik 

                                          70 -  79%  = cukup 

                                               < 70%  = kurang 

Tingkat penguasaan = 
Jumlah Jawaban yang Benar

100%
Jumlah Soal

³  
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Apabila mencapai tingkat penguasaan 80% atau lebih, Anda dapat 

meneruskan dengan Kegiatan Belajar 2. Bagus! Jika masih di bawah 80%, 

Anda harus mengulangi materi Kegiatan Belajar 1, terutama bagian yang 

belum dikuasai. 
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Kegiatan Belajar 2  
 

Larutan dan Sifatnya  
 

A. PENGERTIAN LARUTAN  

  

Salah satu bentuk campuran yang paling penting dalam kajian ilmu 

kimia adalah larutan, yaitu campuran homogen antara dua atau lebih zat yang 

komposisinya dapat diatur dan sifat masing-masing zat penyusunnya masih 

tampak. Komponen pembentuk larutan adalah pelarut dan zat terlarut.  

 Pelarut adalah zat yang digunakan sebagai media untuk melarutkan zat 

lain, biasanya (tidak selalu) memiliki jumlah lebih besar dari zat terlarutnya, 

dan wujudnya tetap. Sedangkan zat terlarut adalah zat yang melarut dalam 

suatu pelarut, biasanya (tidak selalu) memiliki jumlah lebih sedikit dari 

pelarutnya, dan wujudnya berubah. Sebagai contoh sirup meskipun dalam 

sirup air lebih sedikit dibanding gula, tetapi air tetap berwujud cair, 

sedangkan gula berubah dari padat menjadi larutan maka air tetap sebagai 

pelarut dan gula sebagai zat terlarut. Pada larutan yang berwujud cair, 

cairannya merupakan pelarut dan komponen lain yang berupa gas dan 

padatan merupakan zat terlarut. 

 Pengertian larutan tidak hanya terbatas pada sistem larutan yang 

berwujud cair, dapat juga berupa padatan atau gas. Sebagai contoh ñalloyò, 

paduan logam, seperti kuningan dan perunggu, merupakan larutan yang 

berwujud padat; serta udara di sekitar kita merupakan larutan dari campuran 

gas nitrogen, oksigen, karbon dioksida, argon dan gas lainnya. Pada Tabel 1.1 

berikut kita pelajari beberapa contoh larutan. 

 
Tabel 1.1.   

Contoh-contoh Larutan  

 

Wujud Larutan Wujud Pelarut Wujud Zat Terlarut Contoh 

Gas 
Cair 
Cair 
Cair 

Padat 
Padat 
Padat 

Gas 
Cair 
Cair 
Cair 

Padat 
Padat 
Padat 

Gas 
Gas 
Cair 

Padat 
Gas 
Cair 

Padat 

Udara 
Oksigen dalam air 
Alkohol dalam air 
Garam dalam air 

Hidrogen dalam paladium 
Raksa dalam perak 
Perak dalam emas 
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B.   LARUTAN ELEKTROLIT D AN NON-ELEKTROLIT  

  

 Suatu zat padat yang dilarutkan dalam suatu pelarut tertentu, dalam 

larutannya dapat berbentuk molekul maupun ion. Sebagai contoh, garam 

dapur melarut dalam air membentuk ion-ion yang dapat bergerak bebas ke 

seluruh medium larutan. Sebaliknya gula pasir terlarut di air dalam bentuk 

molekulernya. Zat yang dalam air membentuk ion-ion dinamakan zat 

elektrolit dan larutannya disebut larutan elektrolit, sedangkan yang dalam air 

membentuk molekul dinamakan zat non-elektrolit dan larutannya disebut 

larutan non-elektrolit. 

 Untuk membedakan larutan elektrolit dan non-elektrolit dapat dilakukan 

dengan menguji sifat hantaran listriknya, dengan peralatan sederhana berupa 

uji nyala lampu. Peralatan tersebut dapat dilihat pada Gambar 1.5. berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1.5.  

Alat untuk menguji larutan elektrolit dan non -elektrolit: (a) larutan 
elektrolit ditandai dengan menyalanya lampu, dan ( b) larutan non -elektrolit 

ditandai dengan tidak menyalanya lampu  

 

C. KONSENTRASI LARUTAN    

  

 Untuk mengetahui komposisi larutan, biasanya kita menyatakan secara 

kuantitatif kadar/konsentrasi suatu zat terlarut dalam larutannya, sedangkan 

secara kualitatif, kita biasa menggunakan istilah larutan pekat dan larutan 

encer. Larutan pekat adalah larutan yang konsentrasi zat terlarutnya relatif 

besar, sedangkan larutan encer konsentrasi zat terlarutnya relatif kecil.    

 Satuan untuk menyatakan konsentrasi zat terlarut dalam larutannya 

(yang tidak dikaitkan dengan satuan mol), di antaranya persen berat (%b/b), 

persen volume (%v/v), dan bagian per juta atau part per million (bpj/ppm). 

Adapun rumusan ketiga satuan tersebut adalah sebagai berikut. 


